



A. Latar Belakang  
Kuliah Kerja Media (KKM) merupakan salah satu syarat  untuk  menyelesaikan  proses 
pendidikan. Mahasiswa tingkat akhir diwajibkan untuk melakukan Kuliah Kerja Media (KKM) 
disuatu perusahaan atau instansi terlebih dahulu sebelum mahasiswa dinyatakan lulus dan 
mendapatkan gelarnya, tuntutan dunia kerja yang semakin tinggi pada aspek sumber daya 
manusia mengakibatkan proses Kuliah Kerja Media (KKM) menjadi sangat penting untuk 
kedepannya. KKM juga merupakan bagian dari sistem pelatihan kerja yang diselenggarakan 
secara terpadu antara pelatihan di lembaga dengan bekerja yang secara langsung dibawah 
bimbingan dan pengawasan pembimbing instansi selama proses pelaksanaan Kuliah Kerja Media 
(KKM).  Dalam kegiatan Kuliah Kerja Media (KKM) mahasiswa memiliki kesempatan untuk 
mengaplikasikan semua ilmu yang telah dipelajari dibangku perkuliahan dan dapat mempelajari 
secara detail mengenai seluk beluk standar kerja yang profesional. Bagi mahasiswa Kuliah Kerja 
Media (KKM) wajib dilaksanakan agar mendapat lulusan yang berkualitas sehingga mampu 
menerapkan ilmu kedalam dunia kerja. Didalam dunia kerja membutuhkan sumber daya manusia 
yang memiliki berbagai kriteria yang memadai, untuk itu mahasiswa diharuskan untuk dapat 
memenuhi kriteria sumber daya manusia yang telah ditetapkan diberbagai perusahaan atau 
instanasi.  
Pelaksanaan Kuliah Kerja Media (KKM) bagi mahasiswa merupakan sarana 
mengembangkan potensi dalam menerapkan materi yang diberikan saat perkuliahan. KKM 
menjadikan mahasiswa lebih bertanggung jawab atas tugas yang diberikan instansi mitra, 
meningkatkan pengetahuan, kemampuan, keterampilan, pengalaman mahasiswa terkait dengan 
bagaimana  kerja Public Relations secaranya nyata dilapangan. Pelaksanaan KKM juga 
memberikan umpan balik dalam usaha penyempurnaan materi perkuliahan sesuai perkembangan 
zaman.  
Dalam kaitannya penulis memiliki ketertarikan untuk melaksanakan Kuliah Kerja Media 
(KKM) di Omah Sinten Heritage Hotel & Resto periode 09 Febriari – 09 April 2016, penulis 
merasa tertarik pada publik internal OmahSinten. Berdasarkan pengamatan yang dilakukan saat 
sebelum melaksanakan KKM penulis mendapati kurangnya profesionalitas dan grooming yang 
kurang baik saat memberikan pelayanan. Hal ini yang mendasari dan menjadi daya tarik bagi 
penulis untuk melakukan KKM di OmahSinten. Profesionalitas dan grooming menjadi sesuatu 
yang sangat penting sebab prinsip profesinalitas adalah bentuk tanggung jawab terhadap 
pekerjaan, memiliki integritas, dan sigap dalam memberikan pelayanan yang dapat 
mengutamakan kepentingan customer merupakan kesan awal yang harus diciptakan untuk 
mendapatkan citra positif. Begitu halnya dengan grooming,  ini merupakan standar perusahaan 
yang harus dipatuhi dan merupakan citra diri bagi individu. Jika setiap individu memiliki 
grooming yang baik akan menjadikan ketertarikan bagi customer dan dengan memiliki 
penampilan yang rapi, bersih membuatnya akan dihormati serta pelanggan merasa betah.  
Pada kenyataannya hal itu menjadi sebuah persoalan yang penulis hadapi saat 
melaksanakan KKM di OmahSinten. Penulis mendapati  komplain pelayanan berdasarkan guest 
comment yang diberikan, bahwa kurangnya kemampuan service dalam penyampaian product 
knowlage  dan kemampuan berkomunikasi, ketidakpuasan para karyawan terhadap kebijakan 
manajemen, sering terjadinya mis komunikasi, kesalahpahaman antar karyawan dan masih 
banyak persoalan yang penulis hadapi pada internal, karena publik internal sesungguhnya adalah 
menjadi dasar bagi Public Relations di OmahSinten.  
Public Relations adalah fungsi manajemen untuk menciptakan dan memelihara sikap 
positif rasa saling pengertian, dukungan, komunikasi serta kerjasama suatu organisasi atau 
perusahaan dengan publikya dan ikut terlibat dalam menangani permasalahan atau isu 
manajemen. Public Relations harus dilakukan guna menggalang hubungan yang sehat dan 
produktif, PR dilakukan untuk menciptakan hubungan yang harmonis dan selaras baik didalam 
maupun diluar instansi agar memperoleh opini publik yang favourable. Dengan adanya PRO 
dalam suatu perusahaan, akan tercipta mutual understanding atau saling pengertian antara 
perusahaan dengan customer. Tidak hanya menjadi penghubung antara perusahaan dengan 
pelanggan, namun seorang PRO juga harus selalu melihat kedalam perusahaan, artinya bahwa 
seorang PRO harus menjadi penghubung antara top manajemen dengan dengan staff karyawan. 
melalui PRO yang berfungsi sebagai internal PR untuk menyampaikan segala bentuk kebijakan 
top manajemen kepada para karyawan. Internal relations adalah bagian dari kegiatan Public 
Relations yang secara khusus mengani masalah hubungan perusahaan dengan publik internalnya. 
Fungsi internal PR harus dijalankan dan diterapkan dengan upaya membina hubungan yang 
sudah terjalin dengan baik dan mencegah hubungan yang kurang baik pada internal. Salah 
satunya manjaga atau bahkan menciptakan hubungan baik dengan para stakeholder, 
management,dan employee.   
Dari latar belakang yang telah penulis kemukakan diatas, hal itu yang menjadi dasar bagi 
penulis untuk memilih Hotel Boutique Omah Sinten untuk mengetahui permasalahan apa yang 
terjadi pada internal Omah Sinten Heritage Hotel & Resto untuk menerapkan pelaksanaan Kuliah 
Kerja Media (KKM) dibidang Public Relations. Dalam uraian ini penulis akan menjabarkan 
mengenai “Efektivitas Komunikasi Dalam Membangun Keharmonisan Internal Omah 
Sinten Heritage Hotel & Resto”  
 
B. Tujuan Dan Manfaat Kuliah Kerja Media  
Tujuan Kuliah Kerja Media  
a. Tujuan Umum  
Tujuan umum dari pelaksanaan Kuliah Kerja Media (KKM) sebagai berikut:  
1. Untuk menyelaraskan pencapaian pembelajaran di kampus dengan dinamika pekerjaan 
didunia kerja. 
2. Untuk meningkatkan kualitas lulusan yang memiliki kompetensi dan daya saing tinggi 
untuk  bersaing untuk memasuki dunia kerja.  
b. Tujuan Khusus 
1. Memberdayakan Mahasiswa dan meningkatkan wawasan tentang pekerjaan melalui 
pengalaman kerja.  
2. Melatih dan pengayaan wawasan dunia kerja serta keterampilan mahasiswa untuk 
mempersiapkan diri untuk memasuki dunia kerja. 
3. Memenuhi persyaratan kurikulum dan menulis Tugas Akhir Mahasiswa.  
 
Manfaat Kuliah Kerja Media  
a. Bagi Mahasiswa  
1. sebagai masa orientasi mahasiswa dalam persiapan menghadapi dunia kerja yang nyata 
seiring dengan persiangan yang semakin kompetitif.  
2. Melatih kemampuan diri dan kepercayaan diri untuk beerkja baik secara individual 
maupun kelompok.  
3. Memahami kondisi perusahaan secara langsung dilapangan.  
4. Melatih kediplinan mahasiswa. 
5. Menjadi pribadi yang lebih bertanggungjawab atas tugas yang diberikan.  
 
b. Bagi Perusahaan  
1. Memberikan masukan dan sarana guna memperbaiki atau meningkatkan kualitas 
perusahaan.  
2. Mengetahui sejauh mana keberadaan perusahaan ditengah masyarakat. 
3. Sebagai pertukaran informasi antara dunia kerja dan dunia pendidikan.  
 
c. Bagi Universitas  
1. Dapat digunakan untuk mengetahui informasi perkembangan diduania kerja. 
2. Merupakan evaluasi dari pencapaian materi yang telah dikuasi oleh mahasiswa dan 
dapat menjalin hubungan kerjasama dengan pihak perusahaan. Sebagai refensi 
tambahan untuk meningkatkan kualitas pendidikan terutaman program studi Public 
Relations.  
 
C. Tata Laksana Kegiatan   
a. Waktu dan Tempat Pelaksanaan 
Kuliah Kerja Media yang penulis lakukan selama kurun waktu 2 bulan tertanggal 
pada 9 Februari 2016 hingga 9 April 2016 di Omah Sinten Heritage Hotel & Resto. Yang 
beralamatkan  di Jl. Diponegoro No. 34-35 Surakarta.  
Penulis melakukan Kuliah Kerja Media (KKM) sesuai dengan ketentuan instansi 
yang penulis naungi sebagai berikut : 
Senin-Jumat   : 09.00 – 16.00 WIB 
Sabtu    : 09.00 – 14.00 WIB  
 
b. Laporan Pelaksanaan  
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Setiap saat jika ada 






















































Secara kondisional  
 
 
 
 
 
 
Baru sekali 
dilakukan  
 
Evaluasi kerja 
dilakukan owner 
untuk mengetahui 
seberapa jauh 
efektivitas kerja 
karyawan. 
 
Kegiatan ini 
dilakukan guna 
mengetahui 
seberapa jauh 
pemahaman 
karyawan 
mengenai 
product 
knowladge, 
meningkatkan 
dan mengetahui 
seberapa prima 
pelayanan yang 
diberikan 
terhadap 
customer 
Tabel 1.1 
 
